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Abstract: Ornamental plant is prospective in Kendari Southeast Sulawesi. This market growthrapidly in the city so it may need to develope in large scale as quantity of a crop ornamental qualityquite a lot and available at any time. The farmer’s Wulele Mowila (counterpart 1) and SekarMerekah (counterpart 2) have developed business an ornamental in large scale. However, thosefarmers use a conventional approach, by this condition the group member were facing a problemto provide good quality of seeds. Hence, those problem are need a method of plant propagationornamental new. One alternative was to culture techniques kultur in vitro. The purpose of theimplementation of the program is to increase knowledge and skills of the farmers of both farmersin scale households, with laboratory the kultur that simple with a simple and practical methodthat had done by the farmers to produce seed an ornamental results of kultur in vitro, and bostenterprenur enthusiasm by forming network of partnerships between others. Methods is used bytraining and counseling and practice aproach which using laboratory scale households,sterilization tools and material for making simple medium and the implementation of the ofcopying seeds of ornamental plant, and also establishing network of partnerships betweenpartner 1 and partner 2. The evaluation result shows that members of plant farmers have 80 %the participants increase their knowledge of the tissue culture plants scale households, and skilledin assemble and use laboratory, have skillful implement of principles work aseptic to make kulturin vitro equipment. In addition, 70 % members of the participants increased their knowledge andskill technique plant spreading of ornamental plant by kultur in vitro technic.
Keyword: Farmer Group; Kultur in Vitro; Household Scale; Ornamental plants.
Abstrak: Melihat potensi pasar tanaman hias yang cukup pesat di kota Kendari maka perludikembangkan dalam skala luas sehingga memerlukan jumlah tanaman hias yang bermutu cukupbanyak dan tersedia setiap saat. Kelompok tani Wulele Mowila (mitra 1) dan Sekar Merekah(mitra 2) telah mengembangkan usaha tanaman hias dalam skala luas, namun kelompok tanitersebut masih menggunakan cara konvensional, dengan kondisi seperti ini maka anggotakelompok ini akan mengalami masalah yang sangat berati dalam hal penyediaan bibit tanamanhias yang bermutu. Oleh  karena itu, memerlukan suatu  metode untuk  perbanyakan tanamanhias yang baru. Salah satu alternatif tersebut adalah dengan teknik kultur jaringan tanaman.Tujuan pelaksanaan program IbM ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilananggota kelompok tani tanaman hias Wulele Mowila (mitra 1) tentang perbanyakan bibit tanamanhias melalui kultur jaringan skala rumah tangga, dengan laboratorium kultur yang sederhanadengan penggunaan alat dan bahan yang sederhana serta metode praktis sehingga dapat
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dilakukan oleh kelompok tani tanaman hias Wulele Mowila agar dapat menghasilkan bibittanaman hias hasil kultur jaringan, serta  menumbuhkan jiwa berwirausaha  dengan membentukjaringan kemitraan antara  petani tanaman hias. Metode yang digunakan adalah pelatihan danpenyuluhan serta demonstrasi langsung kepada anggota kelompok tani yaitu pengenalan danpenggunaan laboratorium skala rumah tangga, sterilisasi alat dan bahan, pembuatan mediasederhana dan pelaksanaan proses perbanyakan bibit tanaman hias, serta membentuk jaringankemitraan antara mitra 1 dan mitra 2. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa anggota kelompokmitra 80 % peserta pelatihan meningkat pengetahuannya tentang kultur jaringan tanaman skalarumah tangga, dan terampil dalam merakit dan menggunakan alat-alat laboratorium sertaterampil melaksanakan prinsip-prinsip kerja yang aseptik membuat media kultur. Selain itu 70%anggota peserta pelatihan yang meningkat pengetahuan dan keterampilan teknik perbanyakantanaman hias secara kultur jaringan.
Kata kunci: Kelompok Tani; Kultur Jaringan; Skala Rumah Tangga; Tanaman Hias.
1. PENDAHULUANTanaman hias (ornamental plant) adalah salah satu produk hortikultura yang memilikinilai artistik, yang nilai keindahan dari penampakan fisik tanaman tersebut, terdiri dari tanamanhias daun, tanaman hias pohon dan tanaman hias bunga (Direktorat Jenderal Hortikultura, 2009).Besarnya minat masyarakat terhadap tanaman hias berkaitan dengan pertumbuhan penduduk diperkotaan, dan peningkatan pendapatan masyarakat. Jenis tanaman hias yang dapat dijadikanproduk unggulan, karena harga stabil, dan peluang pasar yang besar baik untuk lokal maupunekpsor (Mirna, 2009).Kondisi iklim yang kondusif di daerah tropis dapat menjadi modal dasar dalampengembangan tanaman hias di dalam negeri, dan dijadikan sebagai faktor penentu keunggulankomparatif dalam menghasilkan produk tanaman hias bermutu (Agromedia, 2007). Denganketersediaan tenaga kerja yang memadai, pengembangan tanaman hias dapat diarahkan padaindustri kerakyatan yang berdaya saing. Hal ini membantu pemecahan persoalan pengangguranyang terjadi akibat krisis ekonomi yang berkepanjangan.Di Kota Kendari potensi pasar tanaman hias dewasa ini cukup besar, mengingat semakinbanyaknya perumahan, perkantoran, ataupun hotel yang ada, dan tanaman hias banyakdigunakan sebagai penghias taman di luar atau di dalam rumah, serta di halaman kantor ataupundi dalam kantor, selain itu tanaman hias juga dapat digunakan sebagai dekorasi dalam berbagaiacara, baik bersifat formal maupun non formal.Di Kelurahan Wua-Wua, Kota Kendari merupakan salah satu daerah sentral budidayatanaman hias, dan berada dalam wilayah perkotaan, sehingga sangat prospektif untuk usahatanaman hias. Kelurahan Wua-Wua dengan luas wilayah 1.200 Ha. Kegiatan petani tanaman hias
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di Kelurahan ini membudidayakan tanaman hias pohon, tanaman hias daun dan bunga dalamwadah pot ataupun untuk pertanaman, dan sebagian dari penduduk di daerah ini memanfaatkanpekarangan dan daerah lokasi sekitar perumahan penduduk yang tidak produktif dimanfaatkanuntuk menanam tanaman hias.Petani tanaman hias di daerah ini membentuk kelompok tani tanaman hias yang diberinama kelompok tani tanaman hias Wulele Mowila. Jumlah anggota kelompok sebanyak 15 orangmelakukan usaha tani tanaman hias skala rumah tangga, dan anggota kelompok ini terdiri atasbapak tani, ibu-ibu rumah tangga dan  pemuda yang baru mulai merintis usaha tanaman hias. Padaumumnya anggota kelompok tani Wulele Mowila berpendidikan setingkat SMA. Kelompoktersebut akan dijadikan mitra dalam kegiatan IbM ini.Kelompok tani Wulele Mowila memproduksi tanaman hias lokal dan sekaligusmemasarkannya, karena lokasi  kelurahan tersebut terletak dalam wilayah Kota Kendari, dansebagian hasil produksi  tanamna hias juga dipasarkan ke pengusaha tanaman hias  yaitu padakelompok pengusaha tanaman hias Sekar Merekah sebagai mitra usaha, sehingga anggotakelompok tani Wulele Mowila selain berperan sebagai petani juga  sebagai pemasok tanaman hiaslokal, dengan demikian tidak menemukan hambatan yang berarti dalam memasarkantanamannya. Namun demikian, anggota kelompok ini memperoleh keuntungan yang masih relatifkecil mengingat tanaman hias yang dikembangkan sebagian berasal dari Kota Surabaya sebagaipemasok tanaman hias di Kota Kendari, karena tanaman hias asal kota Surabaya merupakantanaman hias hasil kultur jaringan yang memiliki mutu, bentuk dan keindahan bunga yangseragam.Melihat potensi pasar tanaman hias yang cukup pesat di kota Kendari maka perludikembangkan dalam skala luas sehingga memerlukan jumlah tanaman hias yang bermutu cukupbanyak dan tersedia setiap saat. Dengan kondisi seperti ini maka anggota kelompok ini akanmengalami masalah yang sangat berati dalam hal penyediaan bibit tanaman hias yang bermutudan harus tersedia secara kontinyu. Sampai saat ini masalah yang dialami oleh anggota kelompoktersebut terkendala pada teknik penyedian bibit yang bermutu, beberapa tindakan yangdilakukan dengan perbanyakan tanaman secara konvensional dengan cara mencangkok, stek danpenanaman dengan biji, namun kegiatan tersebut belum mampu mengatasi masalah yang dialamioleh anggota kelompok tersebut, karena cara tersebut membutuhkan bahan tanaman untukcangkok dan stek terlalu banyak sedangkan perbanyakan dengan biji memerlukan waktu yanglama. Penelusuran data dilakukan dengan teknik wawancara oleh tim IbM Unhalu padakelompok tani Wulele Mowila dan kelompok pengusaha tanaman hias Sekar Merekah guna
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mengetahui gambaran secara lebih terperinci. Penelusuran yang dilakukan berkaitan denganrata-rata produksi, kendala yang dialami kelompok tani, proses yang telah mereka lakukansebelumnya dan harapan yang hendak mereka lakukan serta kerjasama-kerjasama yang telahdiupayakan. Berdasarkan hasil penelusuran tersebut maka untuk menjawab masalah yangdialami oleh anggota kelompok tani Wulele Mowila memerlukan suatu metode untukperbanyakan tanaman hias yang baru. Salah satu alternatif tersebut adalah dengan teknik kulturjaringan tanaman.Kultur jaringan adalah suatu metode untuk mengisolasi bagian dari tanaman sepertiprotoplasma, sel, sekelompok sel, jaringan dan organ, serta menumbuhkannya dalam kondisiaseptik. Sehingga bagian-bagian tersebut dapat memperbanyak diri dan beregenerasi menjaditanaman lengkap kembali (Gunawan, 1995; Yusnita, 2003). Keberadaan teknolgi kultur jaringanmendorong kelompok tani Wulele Mowila memerlukan metode yang lebih sederhana yang dapatmemenuhi kebutuhan akan bibit tanaman hias yang bermutu, seragam dan dalam waktu yangrelatif singkat dan lebih murah serta  dapat dilakukan oleh setiap petani tanaman hias mengingatsumber dana terbatas dan sumber daya manusia yang dimiliki  oleh anggota kelompok tani WuleleMowila belum terampil dalam teknis pengkulturan hingga menjadi produk kultur jaringan. Dariberbagai masalah yang dihadapi kelompok tani tersebut maka  tim IbM UHO memperkenalkan danmemberi pelatihan teknologi kultur jaringan skala rumah tangga, dengan memanfaatkan bahandan peralatan sederhana. Dengan adanya kultur jaringan skala rumah tangga ini diharapkanpendanaan anggota kelompok tani tanaman hias   dapat teratasi dan secara tidak langsung dapatmenekan biaya produksi tanaman hias sekali gus dapat memperpendek siklus pangadaan bibittanaman hias. Dengan keterbatasan yang ada pada kelompok tani Wulele Mowila, maka menjaditepat jika kegiatan IbM UHO dapat dilaksanakan guna mengatasi masalah-masalah yang dihadapikelompok tersebut.
2. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

a. Lokasi dan Waktu PengabdianPelatihan dan penyuluhan kultur jaringan tanaman hias skala rumah tangga dilakukandi Kelurahan Wua-Wua Kecamatan Wua-Wua Kota Kendari. Waktu pelaksanaan pengabdiankepada masyarakat dimulai bulan April sampai dengan bulan Nopember 2014.
b. Metode Pemecahan MasalahPengabdian kepada  masyarakat menggunakan metode pelatihan dan penyuluhanyang disertai demontrasi langsung. Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi mitradirealisasikan dengan secara rinci diuraikan  menurut tahap-tahap kegiatan.
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1) Persiapan dan ObservasiPersiapan dan observasi yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi untukmendukung kegiatan pengabdian pada masyarakat, informasi yang diperlukan sebagaiberikut:a) Pengamatan keadaan dan kondisi petani tanaman hias yang berdomisili di wilayahKelurahan Wua-wua, jumlah kelompok, rata-rata produksi tanaman hias, kendalayang dialami kelompok dalam proses produksi dan pemasaran tanaman hias, sertakerjasama antar kelompok tanaman hias  yang  telah diupayakan selama ini.b) Pengamatan aspek produksi dan manajemen tanaman hias yang telah dilakukankelompok.Kegiatan dilaksanakan dua kali (tiap minggu).
2) Pelaksanaan Kegiatana) Sosialisasi Program IbMSosialisasi Kegiatan IbM kepada Kelompok Tani tanaman hias dari UniversitasHaluoleo dengan tujuan memberi pemahaman kepada anggota tani Wulele Mowilatentang kultur jaringan skala rumah tangga. Dalam sosialisasi menjelaskan persyaratterpenting yang akan dilakukan dalam lingkungan dan cara kerja yang aseptic atausteril yaitu bebas dari mikroorganisme seperti bakteri dan jamur (Supiati, 2011). Danpemahaman tentang pentingnya pembentukan jaringan kemitraan dalam produksidan pemasaran tanaman hias.

Gambar 1. Mitra 1Keluaran dari kegiatan ini adalah adanya keinginan yang sama oleh semuakomponen sistem, utamanya anggota kelompok tani tanaman hias atas kemauan dankesadaran sendiri untuk melaksanakan peningkatan proses produksi bibit tanaman
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hias sebagai kebutuhan yang dirasakan sendiri oleh anggota kelompok mitra dalamkegiatan IbM ini.Untuk mengetahui tingkat respon tersebut maka akan dilakukan wawancaraterhadap peserta atau mitra pada akhir kegiatan.b) Pelatihan dan penyuluhan perakitan dan penggunaan alat-alat laboratoriumsederhana skala rumah tanggaMateri yang disampaikan dalam pelatihan tersebut adalah perakitan danpenggunan alat-alat laboratorium sederhana skala rumah tangga. Laboratorium yangakan digunakan adalah salah satu ruangan yang akan dibuat disamping rumahanggota kelompok dapat dimodifikasi menjadilaboratorium mini untuk melakukanaktivitas kultur jaringan. Ruang kerja digunakan untuk membuat media danmenyiapkan bahan tanaman (eksplan), sedangkan ruang kultur untuk kegiatanmenanam. Di dalam ruang kultur disediakan rak-rak yang dilengkapi dengan lampuTL sebagai sumber cahaya dan kipas angin pakai gel (Air coker mayaka) sebagaipengatur suhu ruangan. Paranet (screen hause) diperlukan untuk memeliharatanaman induk sebelum dikulturkan dan untuk aklimatisasi planlet sebelum ditanamdi lapangan.Pada pelatihan ini anggota kelompok Wulele Mowila juga diberi pengetahuandan pelatihan serta mendemostrasikan alat-alat yang digunakan dalam kulturjaringan tersebut berdasarkan fungsinya, antara lain entkas berfungsi untuk menabur.Dandang presto untuk srelisasi alat dan bahan media. Timbangan rumah tanggaberfungsi untuk menimbang segala macam bahan, sedangkan kertas lakmus untukmengukur pH larutan dan media kultur, gelas ukur untuk mengukur ketepatan volumelarutan ataupun media kultur dan botol kultur dari botol selai (Supriati, 2011). Metodepelatihan akan disajikan dalam bentuk penyuluhan, diskusi, pelatihan dan demontrasicara perakitan dan penggunaan alat.Rencana kegiatan pelatihan dilaksanakan empat kali (tiap minggu). Keluarandari kegiatan ini adalah anggota kelompok tani Wulele Mowila dapat mengetahuifungsi dan terampil dalam merakit dan penggunaan alat laboratorium sederhana skalarumah tangga.c) Pelatihan dan penyuluhan tentang lingkungan kerja, alat-alat dan bahan yangdigunakan dalam kultur jaringan dengan prinsip kerja yang aseptikPenyaji materi tentang lingkungan kerja yang mensyaratkan kondisi aspetik,bebas dari bakteri, jamur, yeast dan jasad renik lain pada setiap tahapan kegiatannya
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(Indrianto, 2002). Ruangan tempat melaksanakan kegiatan dibersihkan setiap pagidengan desinfektan. Ruang kerja di dalam entkas disterilkan dengan formalin tabletyang ditaruh di dalam cawan porselin kecil dan diletakkan disudut-sudut ruangan.Sterilisasi alat-alat dan bahan media dapat disterikan dengan menggunakan pancipresto sebagai pengganti autoklaf. Sterilisasi eksplan dengan berbagai bahan sterilan.Metode pelatihan akan disajikan dalam bentuk ceramah, diskusi, pelatihan dandemontrasi cara sterilisasi.Rencana kegiatan pelatihan dilaksanakan lima kali (tiap minggu). Keluarandari kegiatan ini adalah terampil cara sterilisasi ruangan, alat, media, dan eksplan.d) Pelatihan dan penyuluhan  yang bertujuan meningkatkan pengetahuandanketerampilan cara pembuatan media dasar dan media organikMateri yang disampaikan dalam pelatihan ini anggota kelompok dilatih caramembuat media dasar dan media organik serta media yang berbahan pupuk daun,yang dimaksud media organik adalah media yang bahan bakunya terdapat bahanorganik (seperti pisang, air tomat), dan penggunaan pupuk majemuk (hyponex)(Purwito, 1996).Metode pelatihan akan disajikan dalam bentuk ceramah, diskusi, pelatihan dandemontrasi cara membuat media. Rencana kegiatan pelatihan dilaksanakan enam kali(tiap minggu). Keluaran dari kegiatan ini adalah anggota kelompok meningkatpengetahuan dan keterampilannya dalam pembuatan media.e) Pelatihan Penyuluhan yang Bertujuan Meningkatkan Pengetahuan dan Keterampilandalam proses Perbanyakan Tanaman Secara in vitro pada Skala Rumah TanggaPrinsip utama dari teknik kultur jaringan adalah perbanyakan tanamandengan menggunakan bagian vegetatif tanaman menggunakan media buatan yangdilakukan dalam wadah yang steril (Rusnandi, 2007; Rout, 2004.). Dalampelaksanaannya, Perbanyakan tanaman secara in vitro dilakukan di dalam suatulaboratorium yang terjaga sterilitasnya. Melalui beberapa tahapan:1. Tahap preparasi yaitu pelatihan tentang cara pemilihan dan persiapan tanamaninduk, pembuatan media tanam, dan sterilisasi bahan tanaman.2. Tahap inisiasi, setiap anggota kelompok dibimbing dan dilatih cara memilih danmembuat eksplan hingga mahir (dari berbagai bagian tanaman).3. Tahap inokulasi, setiap anggota kelompok dibimbing dan dilatih cara menanameksplan hingga mahir yaitu penanaman eksplan pada media tanam.
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4. Tahap multiplikasi tunasi, setiap anggota kelompok dibimbing dan dilatih caramemperbanyak tunas (multiplikasi) hingga mahir dengan cara di subkulturtunas dan menumbuhkan akar.5. Tahap aklimatisasi, setiap anggota kelompok dibimbing dan dilatih cara adaptasitanaman pada lingkungan luar botol hingga mahir.Metode pelatihan akan disajikan dalam bentuk penyuluhan, diskusi, pelatihandan demontrasi cara-cara memperbanyak tanaman secara kultur jaringan. Rencanakegiatan pelatihan dilaksanakan delapan kali (tiap minggu). Keluaran dari kegiatan inianggota kelompok Wulele Mowila dapat menjadi tenaga yang terampil dalam prosesperbanyakan tanaman secara kultur jaringan pada skala rumah tangga.f) Pelatihan dan Penyuluhan yang Bertujuan Meningkatkan Pengetahuan danKeterampilan dalam Proses Pembentukan Jaringan Kemitraan.Dalam kegiatan IbM kelompok tani tanaman hiasakan membentuk jaringankemitraan antara kelompok tani Wulele Mowila dan kelompok usaha tani tanamanhias Sekar Merekah dalam jaringan pemasaran tanaman hias. Pembentukan jaringankemitraan ini perlu sepakati bersama dengan menciptakan aturan yangmenguntungkan kedua belah pihak yang terlibat langsung dalam sistem usaha.Dengan indikatornya adalah mitra (kelompok Wulele Mowila dan kelompok tani SekarMerekah) melakukan kerjasama jual beli tanaman hias dengan kesepakatan mutu danharga serta pasokan produk yang telah disepakati bersama sehingga kedua belahpihak mendapatkan keuntungan yang sama, yaitu kelompok tani tanaman hias WuleleMowila mendapatkan kemudahan dalam pemasaran produknya dengan harga yangbersaing, sedangkan pengusaha tanaman hias Sekar Merekah mendapatkankeuntungan berupa adanya kepastian ketersediaan bibit tanaman hias  yang kualitasbaik.

Gambar 2. Mitra 2
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Pada pelatihan ini sasaran kegiatan adalah ketua dan anggota kelompok.Metode pelatihan akan dalam bentuk ceramah, diskusi, praktek dan pendampingan.Alat yang digunakan dalam metode penyajian materi adalah laptop dan infokus.Pelaksanaan kegiatan di rumah anggota kelompok yang digunakan sebagailaboratoriun skala rumah tangga. Rencana kegiatan pelatihan dilaksanakan dua kali(tiap minggu).Keluaran dari kegiatan ini adalah terbentuknya jaringan kerjasama kemitraanantara kelompok Wulele Mowila dan kelompok tani Sekar Merekah maupunpemerintah setempat. Dengan terbentuknya jaringan kemitraan ini diharapkan dapatberjalan sepanjang kegiatan mitra masih berproduksi sampai mitra kelompok dapatmelakukan kegiatan secara mandiri.
3) Evaluasi KegiatanKeberhasilan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukanevaluasi. Pelaksanaan evaluasi dilakukan setelah pelaksanaan pelatihan bagi peserta latih,dengan Indikator keterampilam personal amggota kelompok diuji kemampuan dalammerakit alat laboratorium skala rumah tangga dan penguasaan setiap alat dan bahan sertasterilisasinya. Keterampilan membuat media kultur, dan proses perbanyakan bibittanaman hias secara kultur jarinagan serta kemampuan anggota kelompok bersosialisasiantar anggota dan kempuan untuk saling berkoordinasi antar  kemitran yang menjaminkelangsungan usahanya.Tolok ukur keberhasilan: terjadi peningkatan pengetahuan (kognitif) sekurang-kurangnya  25% dari kondisi sebelumnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASANPeserta pelatihan kegiatan program Ipteks bagi masyarakat (IbM) adalah kelompok tanitanaman hias wulele Mowila sebagai kelompok sasaran, terdiri dari 15 orang. Selama pelatihandan pendampingan berlangsung lebih menitik beratkan pada peningkatan keterampilan, keahliandan kemampuan membentuk jaringan kemitraan untuk dapat memecahkan permasalahan yangmereka alami dalam pengembangan tanaman hias skala luas. Oleh sebab itu, pada akhir kegiatanmereka diharapkan mampu bekerja sama dan, mampu membuka peluang usaha secara mandiri.Salah satu tujuan kegiatan Program Ipteks bagi masyarakat adalah untuk meningkatkanpengetahuan dan keterampilan anggota kelompok sasaran tentang perbanyakan bibit tanamanhias melalui kultur jaringan  skala rumah tangga, Dalam mencapai tujuan dari target yang telahditentukan, tim pelaksana IbM membuat berbagai strategi pelaksanaan program, yaitu melakukan
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pendekatan kepada kelompok sasaran, melalui sosialisasi program IbM, setelah mengadakansosialisasi maka tim IbM menjusun program penyuluhan dan pelatihan penerapan teknik kulturjaringan skala rumah tangga dan aplikasinya.Berdasarkan permasalahan yang dihadapi kelompok sasaran maka pelaksanaan kegiatanprogram IbM pada kelompok sasaran tersebut  melalui perbanyakan bibit tanaman hias   secarakultur jaringan dilaksanakan  di kelurahan Wua-wua Kota Kendari. Kultur jaringan tanamanmerupakan  metode menumbuhkan jaringan-jaringan vegetatif (seperti: akar, daun, batang, matatunas) dan jaringan-jaringan generatif (seperti: ovule, embrio dan biji) pada media buatan berupacair atau padat secara aseptik (sunawan dkk. 2008). Jenis tanaman yang dikembangkan dalamprogram IbM melalui kultur jaringan yaitu jenis tanaman yang berorientasi pasar  dengan hargakomersial. yaitu tanaman  mawar dan anggrek karena tanaman ini memiliki nilai jual dari bibitdalam botol, seedling, maupun bibit dalam pot sehingga jenis-jenis tanaman hias ini mempunyaipeluang wirausaha cukup baik. Efektivitas penggunaan teknik kultur jaringan dalam prosesperbanyakan bibit tanaman hias tergantung dari tersedianya metode baku yang efesien untukmenginduksi terbentuknya tunas hingga menjadi tanaman lengkap (planlet). (Suryowinoto1996). Hasil yang dicapai melalui kegiatan IbM ini dituangkan dalam bentuk hasil kegiatan padasetiap tahap pelaksanaannya antara lain perakitan dan penggunaan alat laboratoriun skala rumahtangga. Disamping penggunaan alat yang perlu diperhatikan pula adalah  lingkungan kerja yangaseptik karena teknik aseptik merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam kutur jaringan.Keaseptikan harus dijaga dalam proses pengkulturan, selain itu juga termasuk sterilisasi bahantanaman (eksplan). Pada tahap ini dilakukan berbagai perlakuan untuk membersihkan kotoranyang ada di permukaan bahan tanaman dengan  bahan sterilan.Selanjutnya yang harus dilakukan oleh anggota kelompok sasaran  adalah pembuatanmedia tanam karena pertumbuhan tunas-tunas invito sangat tergantung pada media  yangdigunakan baik media baku maupum media dasar pupuk daun. Penggunaan pupuk daun dapatmenjadi alternatif pengganti media dasar berbahan kimia agar mengurangi biaya produksi,dengan tetap menyediakan kebutuhan hara makro dan mikro. Beberapa penelitian yangmenggunakan pupuk daun telah memberikan hasil yang cukup baik. Menurut Gunawan (2004),media Knudson C dapat diganti dengan media yang lebih sederhana yaitu media pupuk daun. Hasilpenelitian Bety (2004) melaporkan bahwa dengan menggunakan media pupuk daun Hyponexdapat memberikan jumlah daun yang terbanyak pada anggrek Vanda Tricolor, dibanding denganmenggunakan media Vacint dan Wen.
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Gambar 3. Pembuatan Media Tanam
Pelatihan perbanyakan tunas dilakukan dengan cara merangsang pertumbuhan tunascabang ataupun percabangan aksiler tunas mawar dan anggrek dengan penambahan sitokininBAP, atau bahan organik berupa air kelapa muda pada media dasar (MS) ataupun pada mediapupuk daun. Keberhasilan perbanyakan tanaman in vitro dipengaruhi oleh jenis media dan zatpengatur tumbuh yang digunakan (Gamborg dan  Shyluk, 1981; Kuheva, 1981; Bojwani danRazdan, 1983; George dan Sherrington, 1984 dalam Samsurianto, 2010).Demikian pula induksi akar sangat ditentukan kondisi tunas dan zpt yang ditambahkandalam media karena pemanjangan tunas dan pengakarannya dilakukan sekaligus Pengakarantunas in-vitro dapat dilakukan dengan memindahkan tunas ke media pengakaran yang umumnyamemerlukan auksin seperti NAA atau IBA. (Sjahril dkk, 2011)

Gambar 4. Hasil Induksi Akar
Tahap terakhir dalam teknik kultur jaringan tanaman yang dilakukan oleh anggotakelompok sasaran adalah aklimatisasi. Aklimtisasi dilakukan bilamana palnlet anggrek berakar
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sempurna. Tahap aklimatisasi planlet merupakan salah satu tahap kritis yang sering menjadikendala dalam produksi bibit secara massal. Pada tahap ini, planlet dipindahkan ke lingkungan diluar botol seperti di rumah paranet. Pada kegiatan ini pelatihan diarahkan  melakukanpengkondisian planlet anggrek di lingkungan baru yang aseptik di luar botol, dengan media pakis,atau media sabut kelapa sehingga planlet dapat bertahan hidup hingga menjadi bibit yang siapditanam di lapangan.

Gambar 5. Menanam Planlet pada Media Pakis

Gambar 6. Hasil Aklimatisasi
Setelah dievaluasi hasil yang diperoleh melalui program IbM ini secara deskriptifternyata perbanyakan bibit tanaman hias dengan teknik kultur jaringan cukupmenguntungkan, baik dilihat dari tingkat produksi maupun kualitas hasil yang jauh berbedadengan hasil melalui teknik konvensional, hal ini sesuai pendapat (Yusnita, 2003). Bahwametode kultur jaringan dikembangkan untuk membantu memperbanyak tanaman, khususnyauntuk tanaman yang sulit dikembangbiakkan secara generatif dan bibit yang dihasilkan darikultur jaringan mempunyai beberapa keunggulan, antara lain: mempunyai sifat yang identik
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dengan induknya, dapat diperbanyak dalam jumlah yang besar sehingga tidak terlalumembutuhkan tempat yang luas, mampu menghasilkan bibit dengan jumlah besar dalamwaktu yang singkat, kesehatan dan mutu bibit lebih terjamin, kecepatan tumbuh bibit lebihcepat dibandingkan dengan perbanyakan konvensional. Dengan demikian, teknologi kulturjaringan dapat digunakan sebagai teknologi pilihan yang sangat menjanjikan untukpemenuhan kebutuhan bibit tanaman hias.Tujuan akhir dari kegiatan IbM ini  adalah  pembentukan  jaringan kemitraan antarakelompok  tani Wulele Mowila dan kelompok usaha tani tanaman hias Sekar Merekah dalamjaringan pemasaran tanaman hias. Pembentukan jaringan kemitraan ini perlu disepakatibersama dengan menciptakan aturan yang menguntungkan kedua belah pihak yang terlibatlangsung dalam sistem usaha. Dengan indikatornya adalah mitra (kelompok Wulele Mowiladan kelompok tani Sekar Merekah)  melakukan kerjasama jual beli tanaman hias dengankesepakatan mutu dan harga serta pasokan produk yang telah disepakati bersama sehinggakedua belah pihak mendapatkan keuntungan yang sama, yaitu kelompok tani tanaman hiasWulele Mowila mendapatkan kemudahan dalam pemasaran produknya dengan harga yangbersaing, sedangkan pengusaha tanaman hias Sekar Merekah mendapatkan keuntunganberupa adanya kepastian ketersediaan bibit tanaman hias  yang kualitas baik. Denganterbentuknya jaringan  kemitraan ini diharapkan dapat berjalan sepanjang kegiatan mitramasih berproduksi sampai mitra kelompok dapat melakukan kegiatan secara mandiri.
4. KESIMPULANHasil yang dicapai melalui kegiatan P2M ini adalah sebagai berikut.a. Adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan anggota kelompok tani tanaman hiaswulele Mowila tentang teknik perbanyakan tanaman hias secara kultur jaringan skala rumahtangga sebesar 70%.b. Adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan anggota kelompok tani tanaman hiaswulele Mowila dalam merakit alat laboratorium dan penguasaan setiap alat dan bahan sertasterilisasinya serta terampil membuat media kultur sebesar 80%.c. Terbentuknya jaringan kemitraan antara kelompok tani Wulele Mowila dengan kelompok tanitanaman hias Sekar Merekah.Berdasarkan hasil dari pelaksanaan program IbM ini beberapa saran dapat disampaikanadalah sebagai berikut:
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a. Teknik perbanyakan tanaman hias secara kultur jaringan skala rumah tangga agardilaksanakan secara berkesinambungan sehingga dilakukan pengembangan tanaman hiasskala yang lebih luas.b. Pembentukan jaringan kemitraan perlu di perluas mengingat dengan adanya kelompokjaringan kemitraan masalah-masalah yang dihadapi oleh anggota kelompok mitra dapatdicarikan solusinya secara bersama-sama.
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